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Abstract
This study aims to determine how much the relationship between 
participatory communication and social capital towards ecological 
sustainability in mangrove ecotourism in Teluk Naga Village, Teluk 
Naga Subdistrict, Tangerang Regency. The purpose of this study was to 
affect how much the relationship between participatory communication 
and social capital on ecological sustainability in mangrove ecotourism 
in Teluk Naga Village, Teluk Naga Subdistrict, Tangerang Regency. 
The research method used is a quantitative approach supported by a 
qualitative approach. The population in this study was all members of 
the Ecotourism board of Teluk Naga Tangerang, totaling 32 respondents 
and all members were utilized as research samples. Data were analyzed 
using the Microsoft Excel 2016 application and IBM SPSS Statistics 25 
for Windows. The results indicated that hypothesis 1 can be accepted 
by showing a significant relationship between the level of participatory 
communication and the level of ecological sustainability and hypothesis 2 
is also accepted, this is indicated by a strong and significant relationship 
between social capital and the level of ecological sustainability with 
the coefficient value. Correlation and sig value. It was concluded that 
the higher the participatory communication, the higher the ecological 
sustainability of the Teluk Naga Village Mangrove Ecotourism and the 
higher the social capital, the higher the sustainability of the Ecological 
Mangrove Ecotourism in Teluk Naga Village.

Kata kunci: komunikasi 
partisipatif, modal social, 
ekologi, ekowisata mangrove.

Abstrak 
Penelitian ini ibertujuan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ihubungan 

ikomunikasi ipartisipatif idan imodal isosial iterhadap ikeberlanjutan 

iekologi idi iekowisata imangrove idi idesa iteluk inaga, IKecamatan ITeluk 

INaga, iKabupaten iTangerang. Jenis Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu mix-method. Adapun jenis penelitian campuran 
ini dengan menggunakan strategi eksplanatoris sekuensia. Populasi 

idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ianggota ipengurus iEkowisata 
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1.	 PENDAHULUAN 
Desa Teluk Naga adalah sebuah desa yang 

terletak di Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten 
Tangerang. Desa ini memiliki berbagai potensi 
wisata diantaranya keindahan ekosistem hutan 
mangrove, wisata pemancingan, dan kuliner 
khas berupa bandeng tulang lunak serta perahu 
wisata (Fikri Jamal 2019). Namun kerusakan 
lingkungan di Desa Teluk Naga dari tahun ke 
tahun terus meningkat di mana hutan mangrove 
di Kecamatan Teluk Naga memiliki luas mencapai 
1.192 ha namun mengalami perubahan 
(konversi) dari tahun 1997 hingga tahun 2006 
hingga mencapai 85,91% (Fikri Jamal 2019). 
Pengalih fungsian lahan menyebabkan kerusakan 
lingkungan dan mengancam keberlangsungan 
ekosistem mangrove yang pada khususnya di 
Desa Teluk Naga, sehingga diperlukan sebuah 
solusi untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 
sumber daya pesisir di Desa Teluk Naga terutama 
ekosistem hutan mangrovenya. Ekowisata 
dapat menjadi solusi yang tepat untuk menjaga 
kelestarian ekosistem dan sumber daya pesisir, 
karena ekowisata bentuk wisata iyang iberbasis 
ipada isumber daya ipesisir idan ilaut idengan 
menyertakan aspek pendidikan dan interpretasi 
iterhadap ilingkungan ialami idan ibudaya 
masyarakat idengan pengelolaan ikelestarian 
iekosistem ipesisir idan ilaut i(Runa, 2015). 

Wisata pantai dan wisata bahari adalah 
kegiatan wisata yang dapat dikembangkan 
dengan konsep ekowisata bahari. Wisata 
mangrove adalah salah satu kegiatan wisata 
pantai yang berpotensi untuk dikembangkan di 
Desa Muara. Hutan mangrove secara ekologis 

mempunyai peran penting sebagai pelindung 
pantai dari adanya bahaya tsunami, penahan 
erosi, perangkap sedimen, pendaur hara, 
penjaga produktivitas perikanan, peredam 
laju intrusi air laut, penyangga kesehatan, 
penjaga keanekaragaman hayati, dan penopang 
ekosistem pesisir lainnya. Ekosistem mangrove 
memberikan banyak sekali manfaat bagi 
manusia sehingga ekosistem ini sangat penting 
untuk dijaga keberlanjutannya dan dapat 
dijadikan sebagai objek dari ekowisata bahari 
itu sendiri. Adanya keberlanjutan ekologi 
ekowisata mangrove akan membuat masyarakat 
dapat merasakan manfaat dari keberadaan 
hutan mangrove sekaligus ikut berkontribusi 
dalam mengkonservasinya. Pengembangan 
kawasan ekowisata mangrove ini tidak akan 
berdampak buruk pada lingkungan jika 
dilakukan perencanaan dan pengelolaan yang 
memperhatikan kondisi ruang terbuka hijau 
terutama mangrove (Rachman and Mardiana 
2018). 

Atas idasar iitu ikomunikasi ipartisipatif 
menjadi penting  diupayakan untuk mendorong 
pengambilan keputusan dalam penerapan 
tindakan ipada ipembangunan isalah isatunya 
pembangunan iekowisata i(Msibi i& iPenzhorn, 
2010). iDialog iantar iwarga idalam membangun 
ekowisata isebagai iprinsip iberlangsungnya 
komunikasi ipartisipatif idilakukan dengan 
tujuan imerangkum isolusi iyang iada iuntuk 
penyelesaian ibersama (Estriana and Umaimah 
Wahid 2019). iDalam idialog, isetiap iwarga 
dan imasyarakat idi isekitar iwisata teluk inaga 
memiliki ihak iyang isama iuntuk iberbicara iatau 

iTeluk iNaga iTangerang iyang iberjumlah i32 iresponden idan isemua 

ianggota idigunakan isebagai isampel ipenelitian. iData idianalisis idengan 

imenggunakan iaplikasi iMicrosoft iExcel i2016 idan iIBM iSPSS iStatistics i25 

ifor iWindows. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iadanya ihubungan 

iyang icukup isignifikan iantara itingkat ikomunikasi iparsitisipatif idengan 

itingkat ikeberlanjutan iekologi idengan inilai ikoefisien ikorelasi i+0.409** 

idan inilai isig. i0.000 idan iadanya ihubungan iyang iyang ikuat idan isignifikan 

iantara imodal isosial idengan itingkat ikeberlanjutan iekologi idengan inilai 

ikoefisien ikorelasi korelasi +0.610** dan nilai sig. 0.000. iDisimpulkan 

ibahwa isemakin itinggi ikomunikasi ipartisipatif imaka isemakin itinggi 

ikeberlanjutan iekologi ekowisata mangrove Desa Teluk Naga dan 
semakin tinggi modal sosial, maka semakin tinggi keberlanjutan 
keberlanjutan ekologi ekowisata mangrove Desa Teluk Naga. 



547

Jayanegara, dkk - Hubungan Komunikasi Partisipatif dan Modal Sosial ...

Warta LPM, Vol. 24, No. 3, Juli 2021

didengar i(Muchtar iet ial., 2015). iPenelitian 
tentang ikomunikasi ipartisipatif imerujuk 
pada ikonsep ikomunikasi pembangunan 
partisipatif itidak ihanya isebatas ihadir idalam 
berbagai ipertemuan idan kegiatan, itetapi lebih 
kepada imenempuh icara-cara idialog dalam 
pengambilan ikeputusan (Muchtar et al. 2015).

Modal sosial memfokuskan pada hubungan 
antar individu demi mencapai pembangunan 
bersama (Bulu, Hariyadi, et al., 2009). Potensi 
sumber daya alam yang terdapat di ekowisata 
mangrove idi iDesa iTeluk iNaga, iKecamatan iTeluk 

iNaga, iKabupaten iTangerang isangat imenarik 

iuntuk idikembangkan. iPengembangan iekowisata 

itidak ihanya ididukung ioleh ipotensi isumber daya 

ialam, itetapi ijuga ioleh idukungan imasyarakat 

ilokal isebagai imodal iutama iuntuk ipengembangan 

iekowisata. iHal iini isesuai idengan ipernyataan 

i(Badriyah iet ial. i2014) iyaitu ibahwa iekowisata 

imemiliki ilima ikarakteristik iutama, iyaitu inature 

ibased, iecologically isustainable, ienvironmentally 

ieducative, ibermanfaat iuntuk imasyarakat ilokal 

idan ikepuasan iwisatawan (Ranggadara, Wang, 
and Kaburuan 2019). iMasyarakat isebagai imodal 

iutama iuntuk ipengembangan ikegiatan iekowisata 

idi idalamnya iterdapat iproses iyang iditopang ioleh 

inilai idan inorma iyang ikhas, iyaitu ikerjasama iyang 

idibangun idiatas ikepercayaan idengan iditopang 

ioleh inilai-nilai isosial iserta ijejaring isosial iyang 

idapat imembawa ikemajuan ibersama iatau ibiasa 

idisebut idengan imodal isosial i(Ahmad, iAriyadi, 

iand iKurniawati iNovita iHaryadi i2017).
Pentingnya mengetahui modal sosial dalam 

pengembangan ekowisata telah dibuktikan ioleh 
ibeberapa penelitian.  Penelitian iyang itelah 
idilakukan ioleh i(Soemarno and Indra Nugroho 
2013) di Desa Tambaksari, Pasuruan, Jawa Timur 
menemukan bahwa pengembangan ekowisata 
di kawasan itu sangat dipengaruhi oleh jaringan 
yang diikuti oleh partisipasi masyarakat 
(Soemarno and Indra Nugroho 2013). Oktadiyani 
(2010) menemukan bahwa kepercayaan dan 
norma-norma adalah elemen utama dari modal 
sosial dalam komunitas zona penyangga Taman 
Nasional Kutai selain partisipasi, jaringan, dan 
kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan 
(Thobias, Erwin,. A.K. Tungka, and J.J. Rogahang 
2013). 

Salah satu kegiatan wisata pantai yang 
berpotensi untuk dikembangkan di Desa Teluk 

Naga adalah wisata mangrove (Ranggadara, 
Legowo, and Sfenrianto 2019). Secara ekologis 
mangrove mempunyai peran penting sebagai 

ipelindung ipantai idari ibahaya itsunami, ipenahan 

ierosi, dan iperangkap isedimen, ipendaur ihara, 

ipenjaga iproduktivitas iperikanan, iperedam 

ilaju iintrusi iair ilaut, ipenyangga ikesehatan, 

ipenjaga ikeanekaragaman ihayati, idan ipenopang 

iekosistem ipesisir ilainnya (Muis, Sumarmi, and 
Astina 2016). Ekosistem mangrove memberikan 
banyak sekali manfaat bagi manusia sehingga 
ekosistem ini sangat penting untuk dijaga 
keberlanjutannya dan dapat dijadikan sebagai 
objek dari ekowisata itu sendiri (Yulis and 
Akliyah Leli 2019). 

Penelitian komunikasi partisipatif dan 
modal sosial terhadap keberlanjutan ekologi 
dalam bidang ekowisata masih sangat terbatas, 
karena pada umumnya modal sosial digunakan 
dalam pembangunan suatu wilayah (Hasbullah 
2006). Dalam rangka pengembangan ekowisata 
di kawasan mangrove di Desa Teluk Naga, 
Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tangerang 
perlu dilakukan identifikasi unsur komunikasi 
partisipatif masyarakat dan modal sosial pada 
masyarakat di desa sekitarnya (Yusriyah et al. 
2020). Hal ini disebabkan karena pengembangan 
potensi objek dan daya tarik wisata alam 
mangrove di Desa Teluk Naga, Kecamatan Teluk 
Naga, Kabupaten Tangerang perlu didukung oleh 
adanya komunikasi partisipatif dan modal sosial 
pada masyarakat di sekitar kawasan tersebut 
dan penelitian mengenai komunikasi partisipatif 
dan modal sosial untuk keberdayaan masyarakat 
dan keberlanjutan ekologi di ekowisata 
mangrove di Desa Teluk Naga, Kecamatan Teluk 
Naga, Kabupaten Tangerang belum pernah 
dilakukan (Farida et al. 2020). Dari latar 
belakang dan fenomena permasalahan yang ada 
diaatasamaka rumusanamasalah dan tujuan 
penelitian yang akan diangkat dalamapenelitian 
ini adalahauntuk mengetahui seberapa 
besar hubungan komunikasi partisipatif dan 
modal sosial terhadap keberlanjutan ekologi 
di ekowisata mangrove di desa teluk naga, 
kecamatan teluk naga, kabupaten tangerang.

2.	 METODE 
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan 

ikuantitatif iyang ididukung ioleh ipendekatan 
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kualitatif. iPendekatan ikuantitatif idilakukan 
dengan imetode isurvei ikepada iresponden 
(Achmad et al., 2020). iPenelitian imetode 
survei idilakukan iuntuk imengambil isampel 
dari isuatu ipopulasi imelalui ikuesioner iyang 
diberikan ikepada iresponden i(Sugiyono i2016). 
Kuesioner idiberikan ikepada iresponden 
dengan itujuan iuntuk imenjawab ipertanyaan 
mengenai imodal isosial i(tingkat ikepercayaan, 
tingkat inorma, itingkat ijaringan isosial), 
tingkat ikomunikasi ipartisipasif i(pengambilan 
keputusan, ipelaksanaan, imenikmati ihasil serta 
evaluasi) idan itingkat ikeberlanjutan (ekologi). 
Penelitian iini ijuga ibersifat ekplanatori ikarena 
menjelaskan ihubungan antar ivariabel imelalui 
pengujian ihipotesa i(Arief iMuhammad iEffendi 
2016). iSebelum ike ilokasi ipenelitian, itelah 
dilakukan iuji icoba isebanyak i10 ikuesioner 
terlebih idahulu idi iDesa iTeluk iNaga isehingga 
peneliti idapat imelihat isejauh imana ivaliditas 
dan ireliabilitas ikuesioner iyang itelah idibuat. 
Latar ibelakang ilokasi iuji icoba ikuesioner 
dilakukan idi iTeluk iNaga iTangerang 
dikarenakan imodal isosial idan ikomunikasi 
partisipatif imasyarakat iyang isama idengan 

lokasi ipenelitian. iAturan idalam ipenentuan 
nilai ialpha iyaitu iNilai i(Alpha iCronbach) iuji 
validitas itersebut itidak iboleh ikurang idari 
0.6. iJika inilai ialpha i> i0.90 imaka ireliabilitas 
sempurna, ijika inilai ialpha i0.70 i< ialpha < 
0.90, maka ireliabilitas itinggi, ijika inilai alpha 
0.70 i< ialpha i< i0.5 imaka ireliabilitas moderat, 
dan jika inilai ialpha < i0.5 maka dapat dikatakan 
kuesioner memiliki reliabilitas rendah. Tahapan 
kegiatan penelitian saat di lapang dapat dilihat 
pada Gambar 1.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Muara, Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten 
Tanggerang. Desa Muara Ujung ini terletak 10 
km di sebelah utara Bandara Soekarno Hatta 
dan berada di sebelah barat idan iselatan idari 
iKepulauan iSeribu. iUntuk imencapai iTeluk 
iNaga, idapat idilakukan iperjalanan imelalui 
ijalan itol ibandara, imenuju ike ikawasan 
ipergudangan iJalan iPerancis, iperempatan 
iDadap, ike iarah ibarat ilalu imelewati iKosambi 
idan iSalembaranjati, ilalu ike iarah iutara. 
iDari idesa iSalembaranjati, iTeluk iNaga 

 
Identifikasi populasi berdasarkan pengumpulan data di 
Desa Teluk Naga Tangerang dan mengumpulkan data 

sekunder  

Melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan informan, 
dalam hal ini yaitu pemerintahan desa (ketua RW, RT) 

untuk menanyakan terkait dengan responden yang 
terlibat dalam pengelolaan ekowisata mangrove dan 

memenuhi kriteria yaitu merupakan masyarakat yang 
telah tinggal dan menetap di Desa Teluk Naga sejak tahun 

1996 dan terlibat dalam pengelolaan ekowisata. 
 

Melakukan melakukan wawancara dengan menggunakan 
kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria dan 

wawancara mendalam dengan informan untuk 
memperoleh data dan informasi berkaitan dengan 

partisipasi dan keberlanjutan ekologi. 
 

Melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa 
informan dan tokoh elite desa. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Penelitian
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idapat idijangkau imelalui ijalan iaspal iyang 
isudah irusak isepanjang ikurang ilebih i5 ikm. 
iLokasi itersebut idipilih isecara ipurposive 
idikarenakan iEkowisata iMangrove iDesa iTeluk 
iNaga imerupakan isalah isatu ihutan imangrove 
iyang iletaknya itidak ijauh idari iJakarta iyang 
isedang iberkembang idan imemiliki idaya itarik 
iekowisata. Waktu penelitian ini di laksanakan 
selama bulan januari 2021.

Teknik Pengumpulan Data Informan dan 
Responden

Sumber idata idalam ipenelitian iini iadalah 

iresponden idan iinforman. iUnit ianalisis iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iindividu. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

ianggota ipengurus iEkowisata iTeluk iNaga 

iTangerang. iJumlah ipengurus iyang iterdaftar idi 

iEkowisata iTeluk iNaga Tangerang yaitu 32 orang. 
Berdasarkan jumlah anggota tersebut, maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
sensus yaitu teknik penentuan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel penelitian sehingga sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 32 responden (Moleong 
and Lexy 2015). Informan merupakan orang 
yang dapat memberikan tambahan informasi 
sebagai pendukung data penelitian. Pemilihan 
informan dilakukan dengan sengaja. Informan 
dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
mengetahui informasi mendalam mengenai 
Ekowisata Teluk Naga Tangerang, yaitu:

Tabel 1. Informan Penelitian

Nama Jabatan Jumlah 
Informan

Informan 1 Kepala Desa Teluk Naga 1
Informan 2 Ketua RT Desa Teluk Naga 

Tangerang 1

Informan 3 Pengurus Desa Teluk Naga 
Tangerang 1

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian iini imempunyai idua ijenis idata 

iyang idiolah idan idianalisis, iyaitu idata ikuantitatif 

idan idata ikualitatif. iData ikuantitatif idiolah 

imenggunakan iaplikasi iMicrosoft iExcel i2016 

idan iIBM iSPSS iStatistics i25 ifor iWindows. iData 

idianalisis idengan imenggunakan itabel ifrekuensi, 

itabulasi isilang, igrafik iatau idiagram iuntuk 

imelihat idata iawal iresponden iuntuk imasing-
masing ivariabel isecara itunggal imenggunakan 

iaplikasi iMicrosoft iExcell i2016. iIBM iSPSS iStatistics 

i25 ifor iWindows idigunakan iuntuk uji statistik 
yang menggunakan uji korelasi Rank Spearman- 
(One Tail) untuk menganalisis ada atau tidaknya 
hubungan antar dua variabel yang berskala 
ordinal. Uji korelasi Rank Spearman dalam 
penelitian ini digunakan untuk manganalisis 
hubungan antara komunikasi partisipatif, modal 
sosial, dengan keberlanjutan ekologi dalam 
ekowisata mangrove. 

Pengolahan data kuantitatif dilakukan 
dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman 
untuk melihat hubungan antar variabel dari 
data yang bersifat ordinal seperti partisipasi 
masyarakat dan masing-masing keberlanjutan. 
Selanjutnya partisipasi masyarakat dan masing-
masing keberlanjutan diperoleh dengan melihat 
kemudian mendeskripsikan berdasarkan 
skor tertinggi. Pengolahan data untuk Rank-
Spearman dilakukan dengan menggunakan SPSS 
Statistics 25 for Windows guna memperoleh 
ketepatan, kecepatan proses perhitungan, dan 
kepercayaan hasil pengujian. Data kualitatif 
digunakan sebagai data pendukung yang 
diolah dan dianalisis dengan ikonten ianalisis. 

iPengolahan idan ianalisis idata ikualitatif idilakukan 

idengan imereduksi iatau imeringkas idata idengan 

imenggolongkan, imengarahkan, imembuang 

iyang itidak iperlu idan imengorganisasikan idata 

isedemikian irupa isehingga isesuai idengan 

Gambar 2. Peta Desa Teluk Naga Tangerang
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ikeperluan iuntuk imenjawab ipertanyaan ianalisis 
di dalam penelitian. 

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Responden
Sebagian besar responden dalam penelitian 

ini berusia tua yaitu lebih dari 50 tahun 
dengan jumlah 17 orang karena sebagian besar 
responden bergabung dalam pengurus Ekowisata 
Mangrove di Desa Teluk Naga Tangerang sudah 
sejak awal berdirinya Ekowisata Mangrove di 
desa Teluk Naga Tangerang bahkan sebelum 
Ekowisata Mangrove di desa Teluk Naga 
Tangerang diresmikan. Mayoritas responden 
yang menjadi anggota yaitu dari kalangan laki-
laki sebanyak 30 orang dan hanya 2 orang yang 
merupakan responden perempuan. Pendidikan 
terakhir sebagian besar responden yaitu tamat 
SMA dengan jumlah 16 orang. Hal tersebut 
karena sebagian besar penduduk desa Teluk 
Naga Tangerang memiliki kesadaran yang 
tinggi terkait pentingnya pendidikan, selain itu 
juga ditunjang dengan tingkat perekonomian 
penduduk Ekowisata Mangrove di desa Teluk 
Naga Tangerang yang juga terbilang tinggi. 
Responden dalam penelitian ini yaitu pengurus 
Ekowisata Mangrove di desa Teluk Naga 
Tangerang yang bekerja sebagai nelayan, petani, 
pengurus, dan pedagang di sekitar Ekowisata 

Mangrove di desa Teluk Naga Tangerang. Jumlah 
responden paling banyak berdasarkan lama 
menjadi pengurus yaitu lebih dari sama dengan 
24 tahun sebanyak 13 orang karena keterampilan 
dalam mengurus Ekowisata Mangrove di desa 
Teluk Naga Tangerang. 

Luas dan Letak Kawasan
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk 

Naga Tangerang secara administratif, Desa Muara 
terletak di Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten 
Tangerang. Desa Muara terletak di sebelah utara 
Kecamatan Teluk naga dan jarak dari desa ke 
kecamatan kurang lebih 10 km. Desa Muara 
memiliki unsur pembantu Pemerintah terbawah 
yang terdiri dari 8 dusun, 8 Rukun Warga 
(RW) dan 22 Rukun Tetangga I(RT). iDesa iMuara 

imemiliki ibatas iyang ijelas iyaitu iberupa ialiran 

isungai iCiliwung. iLuas iarea iDesa iini ikurang ilebih 

iadalah i505 iHa idan imerupakan idaerah idataran 

irendah idengan iketinggian i40 im idari ipermukaan 

ilaut idengan isuhu iudara i27-33 iºC. iBatasan itapak 

iyaitu i:
a.	 Sebelah iutara iberbatasan idengan ILaut IJawa.
b.	 Sebelah itimur iberbatasan idengan iLaut 

iJawa/Desa iLemo.
c.	 Sebelah iselatan iberbatasan idengan iDesa 

iLemo.
d.	 Sebelah ibarat iberbatasan idengan iDesa 

iTanjung iPasir

 
Gambar 3. Data Responden
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Gambar 4. Akses Utama Menuju Desa Muara

Potensi Ekowisata
Ekowisata Mangrove di desa Teluk Naga 

Tangerang merupakan objek dan daya tarik 
Mangrove yang memiliki keindahan hutan 
Mangrove yang aman untuk menikmati 
panorama yang indah, terutama saat terbit dan 
terbenamnya matahari. Di lokasi ini, terdapat 
warung-warung untuk peristirahatan, serta 
tempat yang indah untuk berfoto bagi para 
wisatawan. Akses ke dalam Desa Muara dapat 
dicapai dengan melewati Desa Lemo terlebih 
dahulu, di Desa Lemo pengunjung harus 
membayar sebesar Rp 8000/mobil dan Rp 
10000/motor, dan saat memasuki perbatasan 
Desa Lemo dan Desa Muara pengunjung di 
kenakan biaya lagi dengan harga yang sama, hal 
ini yang membuat pengelolaan wisata ini kurang 
baik. Sebaiknya kedua desa bekerjasama untuk 
pengelolaan tiket masuk ini agar tidak terjadi 
kekecewaan pada pengunjung. Tiket masuk 
ini di kelola oleh Karang Taruna desa. Hasil 
dari tiket masuk ini digunakan untuk kegiatan 
pembangunan desa, seperti pembangunan 
dan pemeliharaan masjid, uang kas desa, dan 
perbaikan jalan desa.

Komunikasi Partisipatif dalam Ekowisata 
Mangrove 

Komunikasi Partisipatif merupakan proses 
keterlibatan aktif masyarakat dari proses 
pembentukan keputusan untuk menentukan 
tujuan, kemudian dalam pelaksanaannya secara 
sukarela dan merasakan manfaat dari hasil suatu 
program. Menurut (Cohen and Uphoff 1980) 
tingkat partisipasi terbagi ke dalam empat tahap 
yaitu partisipasi tahap pengambilan keputusan, 
tahap pelaksanaan, tahap menikmati hasil dan 
tahap evaluasi (Estriana, Umaimah Wahid, 

and Nawiroh Vera 2020). Sedangkan menurut 
(Mardikanto dan Totok 2010) Komunikasi 
Partisipatif merupakan isuatu iketerlibatan isecara 

iaktif, ibaik ialasan idari idalam iatau idari iluar ipada 

ikeseluruhan iproses ikegiatan iyang ibersangkutan, 

imencangkup ipengambilan ikeputusan idalam 

iperencanaan, ipelaksanaan, ipengendalian 

i(pemantauan, ievaluasi, idan ipengawasan) iserta 

ipemanfaatan ihasil-hasil ikegiatan iyang idicapai. 

iPenelitian ini ingin melihat tingkat Komunikasi 
Partisipatif responden berdasarkan ke-empat 
tahapan tingkat Komunikasi Partisipatif 
tersebut.

Tahap Perencanaan
Tahap perencaan dalam partisipasi 

merupakan sebuah tahapan awal yang meliputi 
tahap pengambilan keputusan, keikutsertaan 
masyarakat dalam kegiatan rapat-rapat. 
Selain itu, pada tahap perencanaan ini diukur 
berdasarkan keaktifan responden dalam 
memberikan pendapat serta keaktifan dalam 
pengambilan keputusan bersama-sama saat 
musyawarah dalam perencanaan awal Ekowisata 
Desa Teluk Naga. 

Tabel i2 imenunjukkan ibahwa itingkat 

ipartisipasi imasyarakat idalam iekowisata 

imangrove iDesa iTeluk iNaga iTangerang ipada 

itahap iperencanaan iberada ipada ikategori itinggi 

iyaitu isebesar i53 ipersen. iTingginya idalam 

iperencanaan ipada ikegiatan iekowisata idalam 

imengikuti idan imenghadiri irapat, imemberikan 

isaran imaupun ipendapatnya idalam iproses 

imerencanakan isuatu ikegiatan, iperundingan idan 

ipengambilan ikeputusan idilakukan iberdasarkan 

ihasil ikeputusan ibersama. iMasyarakat iyang 
tergolong sedang dan rendah pada tahap 
perencanaan ini dikarenakan tidak berani jika 
keputusan berada ditangannya atau jarang 
memberikan pendapatnya. Berikut pernyataan 

Tabel 2. Tingkat Komunikasi Partisipatif pada 
awal perencanaan 

Tahap 
Perencanaan

Frekuensi 
(orang)

Persentase 
(%)

Rendah 7 21.09
Sedang 8 25.0
Tinggi 17 53.1
Total 32 100
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salah satu responden: “Masyarakat di sini kalau 
ada rapat banyak yang hadir mas. Tapi ya kadang 
ada yang rajin hadir kadang juga nggak. Pas 
waktu rapat ada yang ngasih pendapatnya, ya 
ada juga yang cuma dengerin, diem gak ngasih 
pendapat. Masukan-masukan dari warga ya kami 
bahas bersama mas. Biasanya bahas tentang 
tempat pengembangan wisata mas. Biasanya 
kalau pengunjung yang datang banyak berapa 
rombongan gitu, kan jadi butuh banyak ruang.”. 
(Informan,1).

Tahap Pelaksanaan
Tingkat partisipasi pada tahap pelaksanaan 

yaitu keikutsertaan masyarakat ekowisata 
mangrove Desa Teluk Naga Tangerang dilihat 
dari kehadiran dalam rapat yang dilaksanakan, 
keikutsertaan dalam kepengurusan, 
keikutsertaan dalam memberikan atraksi 
dan akomodasi kepada para wisatawan, 
keikutsertaan dalam pelatihan yang membantu 
meningkatkan keterampilan dalam melayani 
dan mengembangkan ekowisata. Masyarakat 
ekowisata mangrove Desa Teluk Naga Tangerang 
sendiri mayoritas bekerja sebagai petani dan 
nelayan karena potensi ekowisata mangrove 
Desa Teluk Naga Tangerang sebagian besar 
terdapat pada sektor perkebunan dan perikanan. 
Masyarakat juga banyak yang menjadi pemandu 
wisata yang dilakukan seperti, menanam 
mangrove, memancing. Jumlah dan persentase 
menurut tingkat komunikasi partisipatif pada 
tahap pelaksanaan.

Tabel i3 imenunjukkan ibahwa itingkat 

ipartisipasi imasyarakat ipada itahap ipelaksanaan 

iyang itergolong itinggi iyaitu isebesar i62 ipersen. 

iHal iini idikarenakan iseluruh iresponden iberperan 

iaktif idan imelaksanakan ikegiatan-kegiatan, imulai 

idari imembersihkan ilingkungan idari isampah, 

ipengadaan ipembuangan iair ilimbah, imenjaga 

ikualitas iair, ipembangunan ifasilitas iwisata 

idan ikelestarian itanaman iserta ipenanaman 

imangrove. iNamun tidak semua responden 
terlibat bekerja di lapangan ketika wisatawan 
berkunjung ke lokasi ekowisata. Berikut 
pernyataan salah satu responden: “Masyarakat 
disini biasanya bekerja ya sesuai ada permintaan 
pengunjung atau tidak, mas. Biasanya pengunjung 
rombongan yang mau datang itu ngontak admin 
pemandu wisata mas, nah nanti admin ngontak 
pengurus. Biasanya sih mbak pengurus yang bisa 
bantu beberapa pengunjung untuk edukasi dan 
bisa sekalian jadi pemandu mas”. (Informan,2). 

Tahap Menikmati Hasil
Tingkat partisipasi pada tahap menikmati 

hasil merupakan keikutsertaan dalam menerima 
hasil, manfaat dan keuntungan yang diperoleh 
oleh masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan 
ekowisata. Tahap menikmati hasil ini diukur 
berdasarkan hasil kelestarian alam yang dapat 
dimanfaatkan serta hasil pendapatan dari usaha 
masyarakat. Jumlah dan persentase menurut 
tingkat partisipasi masyarakat pada tahap 
menikmati hasil.

Tabel i4 imenunjukkan itingkat ipartisipasi 

ipada itahapan imenikmati ihasil itergolong itinggi, 

isebesar i81,25 ipersen idari iresponden. iHal iini 

idikarenakan imasyarakat imerasakan imanfaat 

idan imendapatkan ikeuntungan idari ikawasan 

iekowisata, iseperti ipemanfaatan isumber daya 

ialam iperikanan, isumber daya ialam iperkebunan, 

idan iwarung-warung ikecil. iBerikut ipernyataan 

isalah isatu iresponden: “Dari hasil penjualan kalau 
pengunjungnya banyak yah cukup nambahin 
kebutuhan keluarga mas, jadi pemandu ekowisata 
juga gak setiap hari tergantung pengunjungnya. 
Biasanya masyarakat disini mancing kalau dapet 
banyak ya dijual, kalau sedikit untuk makan 
bareng keluarga. Atau dari hasil kebun ada yang 

Tabel. 3 Tingkat Komunikasi Partisipatif 
pelaksanaan 

Tahap 
Perencanaan

Frekuensi 
(orang)

Persentase 
(%)

Rendah 7 21.09
Sedang 5 15.0
Tinggi 20 62.0
Total 32 100

Tabel. 4 Tingkat Komunikasi Partisipatif 
Menikmati Hasil

Tahap 
Perencanaan

Frekuensi 
(orang)

Persentase 
(%)

Rendah 2 2.5
Sedang 4 12.5
Tinggi 26 81.25
Total 32 100
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bisa dipanen besoknya dijual. Hasil kebun yah 
pisang, cengkeh, kopi, coklat mbak. (Informan,3) 

Modal Sosial dalam Ekowisata Mangrove 
Modal Sosial memiliki pengertian dan 

dimensi yang beragam. Colleta dan Cullen 
(dalam Soemarno and Indra Nugroho 2013) 
mendefinisikan modal sosial sebagai suatu 
sistem yang imengacu ikepada iatau ihasil idari 

iorganisasi isosial idan iekonomi, iseperti ipadangan 

iumum, ikepercayaan, ipertukaran itimbal-balik, 

ipertukaran iekonomi idan iinformasi, ikelompok-
kelompok iformal idan iinformal, iserta iasosiasi-
asosiasi iyang imelengkapi imodal-modal 

ilainnya i(fisik, imanusiawi, ibudaya) isehingga 

imemudahkan iterjadinya itindakan ikolektif, 

ipertumbuhan iekonomi, idan ipembangunan. 

iPenelitian iini imenggunakan i3 idimensi imodal 

isosial iseperti ikepercayaan, inorma, dan 
jaringan sosial untuk dianalisis kemudian 
diuji pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi 
responden. Pengertian modal sosial dengan 
tiga dimensi kepercayaan, norma, dan jaringan 
sosial menurut (Bulu, Hariadi, and Herianto 
2009) adalah bagian dari organisasi sosial 
seperti kepercayaan, norma, serta jaringan 
yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat 
untuk memfasilitasi tindakan-tindakan yang 
terkoordinasi sehingga dimensi dari modal sosial 
menurut (Bulu, Hariadi, et al. 2009) yang utama 
adalah kepercayaan, norma, serta jaringan sosial. 
Jumlah dan presentase responden menurut 
tingkat modal sosial tahun 2018.

Berdasarkan data pada Tabel 5, tingkat 
modal sosial responden tergolong tinggi dengan 
jumlah responden 14 orang atau 43.75 persen. 
Sisanya berada pada tingkat sedang dengan 
jumlah 12 orang atau 37.5 persen, dan tingkat 
rendah dengan jumlah 6 orang atau 18.75 
persen. Tingkat modal sosial ini diperoleh dari 
tiga dimensi yaitu tingkat kepercayaan, tingkat 

norma, dan tingkat jaringan sosial. Modal sosial 
yang tinggi terlihat dari antar responden yang 
sudah saling percaya satu sama lain, saling tolong 
menolong, saling memahami bahwa setiap 
responden memiliki kondisi yang berbeda-beda, 
dan hubungan yang terjalin baik dengan semua 
responden. “Kalau ada warga yang mau minta 
tolong pinjam uang, kalau aku ada ya pasti aku 
tolong mas, orang ya udah tak anggap seperti 
saudara sendiri” (SA, 28 tahun).

Modal sosial yang tinggi ini juga terlihat dari 
akses responden dalam mendapatkan informasi. 
Untuk jumlah dan presentase responden 
menurut masing-masing dimensi modal sosial.

Berdasarkan tabel 6 dua dimensi modal 
sosial, yaitu tingkat kepercayaan dan tingkat 
jaringan sosial berada pada kategori tinggi, 
sedangkan tingkat norma berada pada kategori 
sedang menuju tinggi. Hal tersebut karena 
responden kurang mematuhi peraturan yang 
diterapkan. Seperti halnya terkait dengan 
kebersihan, kerja bakti. Tingkat kepercayaan 
responden yang tinggi dikarenakan antar 
responden sudah saling mengenal satu sama lain 
sehingga menumbuhkan rasa saling percaya di 
antara responden. Tingkat jaringan sosial yang 
tinggi dikarenakan kemudahan akses informasi 
yang diperoleh responden, selain itu terjalin 
hubungan yang baik antara responden dengan 
ketua, pengurus, maupun dengan responden lain.

Tabel. 5 Tingkat Modal Sosial  
Tingkat Modal 

Sosial
Frekuensi 

(orang)
Persentase 

(%)
Rendah 6 18.7
Sedang 12 37.5
Tinggi 14 43.75
Total 32 100

Tabel 6. Jumlah dan Presentase Responden 
menurut Masing-Masing Dimensi Modal Sosial

Modal Sosial Kategori Frekuensi 
(orang)

Persentase 
(%)

Tingkat 
Kepercayaan

Rendah 7 21.09
Sedang 8 25.0
Tinggi 17 53.1

Total Total 32 100

Tingkat 
Norma

Rendah 10 31.2
Sedang 11 34.4
Tinggi 11 34.4

Total Total 32 100

Tingkat 
Jaringan 
Sosial

Rendah 4 12.5
Sedang 9 28.1
Tinggi 19 59.4

Total Total 32 100
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Keberlanjutan Ekologi Mangrove
Keberlanjutan ekologi adalah cara 

menciptakan sistem berkelanjutan berbasis 
lingkungan dengan memelihara sumber 
daya alam agar tetap dalam keadaan stabil, 
menghindari terjadinya eksploitasi alam 
agar kawasan lingkungan dapat melakukan 
fungsi secara sempurna. Aspek lingkungan 
yang alamiah dalam ekowisata merupakan 
aspek utama ciri khas ekowisata. Keterlibatan 
masyarakat dalam menjaga kelestarian 
lingkungan dan memanfaatkan sumber daya 
alam akan mempengaruhi perkembangan 
ekowisata. Manusia hidup bergantung dengan 
lingkungan, begitu pula dengan lingkungan 

iyang imembutuhkan iperawatan imanusia. 

iKeberlanjutan iekowisata ibergantung ipada 

ilingkungan, imaka imasyarakat idiharapkan 

idapat iterlibat iuntuk imerawatnya. iMasyarakat 

iberanggapan ibahwa idengan imenjaga ilingkungan 

imereka iakan imenikmati ihasil idan imenerima 

imanfaat iyang ibaik ipula idari ilingkungan. iApabila 

ilingkungan irusak itidak ihanya igenerasi isaat 

iini iyang imengalami iakibatnya, inamun ijuga 

igenerasi imendatang iyang iakan imerasakannya. 

iAnalisis itingkat ikeberlanjutan iekologi idiukur 

iberdasarkan idua iindikator iyaitu itingkat 

ikelestarian ilingkungan idan itingkat ipemanfaatan 

isumberdaya ialam. i

Hasil yang telah direpresentasikan 
oleh indikator kelestarian lingkungan dan 
pemanfaatan sumberdaya alam, kemudian 
ditarik imenjadi isebuah simpulan, iyaitu 
tingkat keberlanjutan ekologi responden secara 
umum. Cara menarik simpulan itersebut dengan 
mengkategorikan nilai jawaban responden 
dari seluruh pertanyaan indikator tingkat 
keberlanjutan iekologi. 

Tabel. 7 Tingkat Keberlanjutan Ekologi 
Ekowisata 

Tingkat Modal 
Sosial

Frekuensi 
(orang)

Persentase 
(%)

Rendah 1 3.1
Sedang 2 6.25
Tinggi 29 90.6
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 7 persentase tingkat 
keberlanjutan ekologi kawasan ekowisata 
mangrove desa teluk naga Tangerang sebesar 
90.6% tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini 
berdasarkan observasi idi ilapang, imasyarakat 

iselalu imenjaga ikebersihan ilingkungan idan 

imampu imemanfaatkan isumberdaya ialam iyang 

iada iseperti iperikanan imaupun iperkebunan 

idengan ibaik. iFasilitas iyang iada iseperti iwarung 

iyang idi ibangun idi isekitar iekowisata idibangun 

idengan ibaik, itanpa imengganggu iatau imencemari 

ilingkungan. 

Hubungan Komunikasi Partisipatif dan 
Modal Sosial terhadap Keberlanjutan Ekologi 
Ekowisata Mangrove Desa Teluk Naga

Komunikasi Partisipatif masyarakat dan 
modal sosial sering dikaitkan dengan kegiatan 
pembangunan dalam masyarakat. Keberhasilan 
suatu pembangunan ditentukan oleh peran 
serta dan partisipasi masyarakat. Komunikasi 
Partisipatif dalam ekowisata mangrove akan lebih 
efektif dan berhasil bila sesuai dengan keinginan 
masyarakat kawasan ekowisata. Pengujian 
akan diuji menggunakan iuji istatistik ikorelasi 

inon-parametrik irank ispearman ikarena iketiga 

ivariabel itersebut imemiliki idata idengan iskala 

iordinal. iUji ikorelasi iRank iSpearman imerupakan 

ipengujian iantar ivariabel iyang iberhubungan 

iyang idiolah idengan imenggunakan iprogram iSPSS 

i25. iKetentuan ihipotesis iditerima, iapabila inilai 

isignifikan ilebih ikecil idari iα i(0.05), isebaliknya ijika 

inilai iyang ididapatkan ilebih ibesar idari iα i(0.05), 

imaka ihubungan iantara idua ivariabel itersebut 

itidak isignifikan, idilanjutkan idengan imelihat 

iaturan inilai icorrelation icoeficient imengenai 

ikekuatan ihubungan iantara idua ivariabel imenurut 

iSarwono i(2006) isebagai iberikut: i0.00 i(tidak iada 

ihubungan/korelasi iantara idua ivariable), i0.25-
0.5 i(korelasi icukup), i>0.5-0.75 i(korelasi ikuat), 

i>0.75-0.99 i(korelasi isangat ikuat), i1 i(korelasi 

isempurna). iNilai iα imerupakan inilai isignifikan 

iantar ivariabel idan irs imerupakan inilai koefisien 
korelasi Rank Spearman. Koefisien korelasi 
komunikasi terhadap keberlanjutan ekologi.

Pada tabel 8 menunjukkan hasil olah 
menggunakan uji statistik Rank Spearman 
bahwa koefisien korelasi tingkat komunikasi 
partisipatif terhadap keberlanjutan ekologi 
memiliki hubungan yang cukup karena berada 
pada rentang >0.25-0.5. hal ini dapat di lihat. 



555

Jayanegara, dkk - Hubungan Komunikasi Partisipatif dan Modal Sosial ...

Warta LPM, Vol. 24, No. 3, Juli 2021

Berdasarkan observasi di lapangan, masyarakat 
desa teluk naga memiliki kesadaran tinggi akan 
pentingnya kelestarian ilingkungan, idinmana 

imasyarakat iselalu imengadakan ikegiatan 

ikerja ibakti isetiap idua iminggu isekali. iSelain iitu 

imasyarakat idesa iteluk inaga iikut idalam ikegiatan 

ipelestarian isumberdaya iyang iada idengan 

itidak imengeksploitasi idalam imemanfaatkan 

isumber daya ialam iyang iada, ikegiatan ipelestarian 

isumber daya itersebut imeliputi ipenanaman 

ipohon imangrove, imenjaga ikeanekaragaman 

itanaman, memjaga kebersihan dan mengadakan 
pengembangbiakan atau pelestarian ikan.

Sedangkan koefisien korelasi modal sosial 
terhadap keberlanjutan ekologi memiliki 
hubungan yang kuat karena berada pada rentang 
>0.5-0.75. Modal sosial responden didapatkan 
dari tingkat kepercayaan, tingkat norma, dan 
tingkat jaringan sosial. Tingginya modal sosial 
responden dikarenakan antar responden 
sudah saling mengenal satu sama lain sehingga 
menumbuhkan rasa saling percaya antar 
responden yang kemudian membuat responden 
mau untuk saling tolong menolong. Rasa saling 
percaya antar responden yang kemudian 
membuat responden merasa nyaman untuk 
melakukan setiap kegiatan dan melancarkan 
kegiatan demi berlangsungnya tingkat ekologi 
mangrove di desa teluk naga. Modal sosial yang 
berkembang di tengah masyarakat tertentu 
merupakan faktor yang signifikan dalam 
penguatan (pelemahan) partisipasi masyarakat 
(Thobias, Erwin et al. 2013). Putnam dalam 

Hasbullah (2006) menyatakan bahwa imodal 

isosial iyang itinggi iakan imembawa idampak ipada 

itingginya ipartisipasi imasyarakat idalam iberbagai 

ibentuk ikegiatan ipembangunan. iBerbagai 

iprogram ipembangunan iyang idilaksanakan iakan 

ijauh ilebih iefektif ijika idilakukan ipada imasyarakat 

iyang imemiliki imodal isosial iyang ikuat. i

4.	 SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

maka pada penelitian Hubungan Komunikasi 
Partisipatif dan Modal Sosial terhadap 
Keberlanjutan Ekologi Ekowisata Mangrove 
Desa Teluk Naga di peroleh beberapa simpulan 
sebagai berikut :
a.	 Pada Hasil penelitian ini iditunjukkan ioleh 

iadanya ihubungan iyang icukup idan isignifikan 

iantara itingkat ikomunikasi iparsitisipatif 

idengan itingkat ikeberlanjutan iekologi 

idengan inilai ikoefisien ikorelasi i+0.409** 

idan inilai isig. i0.000 ibahwa isemakin itinggi 

ikomunikasi ipartisipatif imaka isemakin 

itinggi ikeberlanjutan iekologi iEkowisata 

iMangrove Desa Teluk Naga. Komunikasi 
Partisipatif mendukung dalam memelihara 
kelestarian lingkungan dan mampu 
memanfaatkan sumberdaya alam yang ada 
dengan bijak tanpa mengeksploitasinya.

b.	 Pada Penelitian ini ditunjukkan oleh 
adanya hubungan yang yang kuat dan 
signifikan antara modal sosial dengan 
tingkat keberlanjutan ekologi dengan 

Tabel 8. Korelasi Tingkat Hubungan Komunikasi Partisipatif dan Modal Sosial terhadap Keberlanjutan 
Ekologi Ekowisata Mangrove Desa Teluk iNaga

Correlations
Komunikasi 
iPartisipatif

Modal 
Sosial

Keberlanjutan 
Eologi

Komunikasi Partisipatif
Pearson iCorrelation 1 1 .409**

Sig. i(2-tailed)  i  i .000
N 32 32 32

Modal Sosial
Pearson iCorrelation 1 1 .610**

Sig. i(2-tailed)  i  i .000
N 32 32 32

Keberlanjutan Eologi
Pearson iCorrelation .409** .610** 1
Sig. i(2-tailed) .000 .000  i
N 32 32 32
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nilai koefisien korelasi +0.610** dan nilai 
sig. 0.000 bahwa semakin tinggi modal 
sosial, maka semakin tinggi keberlanjutan 
keberlanjutan Ekologi Ekowisata Mangrove 
Desa Teluk Naga. Modal sosial yang tinggi 
dalam setiap kegiatan dan saling bahu 
membahu dan gotong-royong sehingga 
kehidupan masyarakat tentram terhindar 
dari konflik
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